Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Perempuan di daerah transmigrasi : peranan dan kedudukannya dalam
rumah tangga. Studi kasus di UPT Il Sei Pagar Kec. Kampar Kiri,
Kabupaten Kampar Propinsi Riau

Rahmita Budiartiningsih, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=78080& |okasi=|okal

Transmigrasi merupakan salah satu program pemerintah yang dimaksudkan untuk menciptakan
keseimbangan penduduk sekaligus untuk meningkatkan kesejahteraan penduduk dengan memberikan
kesempatan kerja bagi penduduk yaitu berupa sebidang tanah pertanian yang diharapkan dapat mereka
garap dan olah. Di daerah transmigrasi UPT 11 Sungai Pagar, misalnya, telah disediakan lahan pertanian
untuk digarap dan diharapkan mereka bisa memperoleh pendapatan dan hasil 1ahan tersebut.

Pada awalnya para transmigran masih mempunyai harapan atas hasil yang mereka terima dari ladang yang
mereka usahakan meskipun hasil itu haru dapat memenuhi kebutuhan dasar mereka, yaitu kebutuhan akan
makan.an. Namun, setelah lebih kurang empat tahun di 1okasi, pendapatan rumah tangga dari hasil pertanian
tidak lagi cukup untuk memenuhi kebutuhan yang paling mendasar tersebut. Hal ini disebabkan adanya
gangguan alam, seperti berkurangnya kesuburan tanah akibat kekeringan yang berkepanjangan dan
gangguan hama seperti babi hutan bahkan sampai perusakan tanaman oleh sekawanan gajah.

Dalam keadaan serbatidak pasti. tersebut, apa peranan kaum perempuan dalam mempertahankan
kelangsungan hidup rumah tangganya ditinjau dan kedudukannya sebagai istri dan ibu bagi keluarga
transmigan? Dalam menghadapi gangguaan alam yang berakibat pada segala aspek kehidupan transinigran
para transmigran khususnya perempuan harus bisa menyesuaikan diri atau beradaptasi terlebih dahulu pada
lingkungannya. Adaptasi ini diperlukan agar kehidupan rumah tangga tetap tenang sehingga tercipta suasana
kerasan bagi anggota rumah tangga yang pada akhirnya juga akan berguna untuk mengurangi rasa
penyesal an karena harus meninggal kan daerah asalnya.

Untuk tetap bertahan di daerah yang baru, kaum perempuan melakukan berbagai pekerjaan baik pekerjaan
yang bernilai ekonomis maupun nonekonomis. Pekerjaan ekonomis mereka lakukan agar dapat membantu
ekonomi keluarga yang jika diharapkan kepada pendapatan suami sgja dirasakan tidak mencukupi, serentara
pekerjaan yang tidak bernilai ekonomis dilakukan agar kehidupan rumah tangga tetap berlangsung. Kaum
perempuan tidak lagi hanya mengerjakan pekerjaan domestik tetapi juga sudah masuk ke dalam pekerjaan
yang produktif sementara kaum priatetap bertahan dalam lingkungan publiknya.

Di dalam mengerjakan pekerjaan rumah tangga, kaum perempuan pada umumnya bekerja sendiri, terlebih-
lebih pada awal penempatan mereka karena sewaktu berangkat ke daerah transmigrasi sebahagian besar
transmigran hanya membawa istri dan anak-anak atau balita. Salah satu alasan mereka berbuat seperti itu
adal ah karena anak-anak sedang dalam niasa sekolah sehingga dirasakan tidak mungkin untuk dipindahkan
serta masih adanya perasaan ragu apakah di daerah yang baru nantinya mereka dapat membiaya kebutuhan
keluarga jika mempunyal tanggungan yang lebih besar. Pekerjaan rumah tangga yang mereka lakukan
adalah antara lain, mengasuh anak, memasak, mencuci, membersihkan rumah, mengambil air dan mencari
kayu bakar.

Di samping mengerjakan pekerjaan tumah tangga, perempuan juga membantu pekerjaan suami di ladang.
Sebagal daerah baru tenaga perempuan sangat dihutuhkan untuk membantu pekerjaan di ladang,. Perempuan
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merupakan tenaga inti selain tenaga suami. Mereka melakukan pekerjaan hampir sama dengan yang
dilakukan oleh suami, yaitu ikut membakar pohon yang sudah anti, mencangkul ladang, menanam,
menyiang hingga memanen hasil. Pekerjaan di ladang ini dilakukan oleh perempuan setelah mereka

menyel esaikan pekerjaan rumah tangga. Bahkan tidak jarang mereka melakukan lebih dari satu pekerjaan
sekaligus seperti mengasuh anak sambil bertanam. Keadaan tersebut menunjukan bahwadi daerah
transmigrasi perempuan berperan ganda.

Keadaan seperti ini terus berlanjut hingga sekarang. Pada saat penghasilan dari lahan pertanian sudah
semakin sedikit maka perempuan mulai mencari strategi lain untuk mencukupi kebutuhan rumah tangganya
misalnya .dengan berjualan barang-barang kebutuhan sehari-hari, membuat kue dan membuat kerupuk.
Peranan kaum perempuan dalam perekonomian rumah. tangga terbukti relatif besar. Meskipun dalam rumah
tangga perempuan juga menyumbangkan penghasilan mereka tetap dianggap hanya membantu suami dalam
mencari nafkah. Demikian pula halnya dengan pengambilan keputusan dalam rumah tangga masih
didominasi oleh suami. Dominasi suami atas pengel uaran rumah tangga diperlihatkan dari kaum perempuan
yang menyatakan bahwa mereka harus memintaizin terlebih dahulu jika akan mengeluarkan uang dalam
jumlah relatif besar. Keadaan ini semakin dikuatkan dengan adanya anggapan bahwa keikutsertaan
perempuan atau istri dalam bekerj hanyalah disebabkan oleh situas pada saat itu yang memungkinkan
perempuan untuk bekerja.

Pada saat ini perempuan banyak yang bekerja sebagal buruh di perusahaan perkebunan kelapa sawit yang
bernaung di bawah perusahaan PT Tasma Puja. Perempuan masuk dalam pekerjaan ini karena semakin
menyempitnya peluang bagi mereka untuk dapat membantu ekonomi rumah tangganya. Sebagai buruh
mereka di upah dengan sistem upah harian sebesar Rp 3.500 per hari Pembayaran upah dilalukan dua
sebulan, pekerjaan rutin yang dilakukan oleh perempuan adalah sebagai berikut: mereka biasanya
meninggalkan rumah pada pukul enam pagi setelah menyel esaikan pekerjaan rumah tangga dan kembali ke
rumah pada pukul empat sore. Setelah pulang ke rumah mereka juga harus mengerjakan pekerjaan rumah
tangga seperti memasak dan mengajar anak. Pendapatan yang relatif tetap dari pekerjaan ini menjadikan
perempuan bertahan dengan kondisi yang demikian itu.Bekerja sebagai buruh dapat dilakuukan oleh
perempuan sendiri maupun bersama-sama dengan, namun pekerjaan rumah tangga tetap dikerjakan oleh
istri.

Melihat kondisi di atas, ternyata peranan perempuan dalam rumah tangga dan dalam membantu suami
mencukupi kebutuhan hidup keluarga relatif besar. Begitu pula curahan waktu kerja merekarelatif lebih
besar dibandingkan dengan suami mereka. Bahkan, lebih dari itu. kaum perempuan juga harus memainkan
peranan yang berhubungan dengan kegiatan socia dilingkungan masyarakatnya. Mereka mengikuti kegiatan
arisan, penggjian, PKK, posyandu dan kelompok tani serta kesenian.

Kesemuanya ini dilakukan untuk menciptakan rasa kerasan berada di daerah baru karena secara psikologis
merekatelah terlepas dan ikatan-ikatan tradisional yang biasanya mengikat mereka, yaitu jauh dari keluarga
dan jauh dari sanak famili. Keberhasilan mereka di daerah transmigasi sangat ditentukan dari kesiapan
mereka dalam menghadapi kehidupan di daerah baru tersebut. Namun, secara teknis sering kali dalam
keberangkatan ke daerah yang baru perempuan belum dipersiapkan secara baik sebagaimana hal itu
dilakukan terhadap laki-laki.

K etidaksiapan perempuan menghadapi situasi dan kondisi di daerah yang baru sering kali menjadi pemicu
paratransmigran itu untuk kembali ke daerah asalnya setelah mencoba untuk tetap bertahan selama
beberapa waktu. Perempuan yang tidak siap akan merasa kecewa dan terasing, sehingga tidak mempunyal



harapan untuk dapat terus bertahan. Peluang lain tidak dapat mereka temukan sementara pendapatan
keluarga yang diupayakan oleh suami tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga. Namun,
keadaan sebaliknyaterjadi pada mereka yang dapat menyesuaikan diri dan beradaptasi dengan
lingkungannya akan tetap bertahan. Salah satu pendorong bagi transmigran untuk tetap bertahan adalah
karena di daerah yang baru mereka mempunyai tanah sementara di daerah asal hal itu sudah tidak
memungkinkan lagi.



